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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Grobogan menghadapi tantangan pengelolaan sampah yang 

semakin kompleks seiring dengan pertumbuhan penduduk dan meningkatnya 

aktivitas ekonomi. Pada tahun 2024, jumlah penduduk mencapai 1.520.974 jiwa 

yang tersebar di 19 kecamatan dan 280 desa/kelurahan. Timbulan sampah harian 

berkisar antara 65–82 ton yang diangkut ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) 

Ngembak. Sebagai kabupaten terluas kedua di Jawa Tengah dengan luas 2.023,85 

km², Grobogan memiliki kepadatan penduduk 751 jiwa per km². Paradigma 

pengelolaan sampah yang selama ini menganut metode “kumpul-angkut-buang” 

perlu diubah menjadi sistem yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

TPA Ngembak, yang merupakan satu-satunya TPA di Kabupaten Grobogan, 

diperkirakan akan mengalami kelebihan kapasitas pada pertengahan tahun 2026, 

sehingga berpotensi menimbulkan darurat sampah. Kondisi ini diperburuk oleh 

keterbatasan prasarana dan sarana persampahan serta rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap pengelolaan sampah yang baik. Sektor pertanian, yang 

menjadi tulang punggung ekonomi Grobogan dengan kontribusi 24,63% terhadap 

PDRB, menghasilkan sampah organik yang berpotensi diolah menjadi kompos. 

Sekitar 66% penduduk bekerja di sektor pertanian, sehingga menciptakan peluang 

besar untuk pengembangan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat. 

Kajian terhadap kondisi eksisting sistem persampahan di Kabupaten 

Grobogan menjadi langkah awal untuk memperoleh gambaran menyeluruh terkait 

aspek teknis operasional, regulasi, pembiayaan, kelembagaan, serta peran 

masyarakat. Informasi ini mencakup identifikasi jangkauan pelayanan, metode 

operasional, regulasi yang berlaku, sumber pembiayaan, pihak atau organisasi yang 

terlibat, serta tingkat dukungan dari Pemerintah Kabupaten Grobogan dan 

masyarakat dalam menangani permasalahan sampah. Perencanaan teknis 

operasional, pengembangan regulasi, pembiayaan, organisasi, dan peran 
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masyarakat mengacu pada Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, serta Standar 

Nasional Indonesia (SNI) terkait pengelolaan sampah. Penyusunan perencanaan ini 

juga didukung oleh dokumen perencanaan daerah, seperti RTRW dan RPJM PU, 

serta kajian literatur yang relevan dengan manajemen persampahan perkotaan dan 

peraturan daerah. 

Pengelolaan sampah yang baik dan berwawasan lingkungan merupakan 

tugas dan kewenangan pemerintah pusat maupun daerah. Pengelolaan sampah 

didefinisikan sebagai kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan 

berkesinambungan, meliputi pengurangan dan penanganan sampah. Penanganan 

sampah mencakup pemindahan sampah dari sumber ke tempat pemrosesan akhir, 

sedangkan pengurangan meliputi pembatasan timbulan sampah, pendaurulangan, 

dan/atau pemanfaatan kembali sampah. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 

81 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, yang merupakan peraturan pelaksanaan 

dari Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, setiap kabupaten/kota wajib 

menyusun sistem pengelolaan sampah. 

Strategi Perencanaan Sistem Pengelolaan Sampah Kabupaten Grobogan 

merupakan dokumen komprehensif yang memuat arah penyelenggaraan prasarana 

dan sarana persampahan untuk jangka waktu 10 tahun. Dokumen ini mencakup 

strategi serta langkah-langkah yang akan dilakukan pemerintah bersama pemangku 

kepentingan guna mewujudkan pengelolaan sampah yang efektif dan efisien. 

Tujuan utama perencanaan ini adalah meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, 

menjaga kualitas lingkungan, serta mengoptimalkan pemanfaatan sampah sebagai 

sumber daya. 

Penyusunan perencanaan ini bertujuan menciptakan sistem pengelolaan 

sampah yang efektif, efisien, dan berkelanjutan dengan mengintegrasikan prinsip 

3R (Reduce, Reuse, Recycle). Hasil perencanaan akan menjadi pedoman 

pembangunan infrastruktur persampahan untuk periode 10 tahun ke depan sesuai 

amanat PP Nomor 81 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun beberapa permasalahan yang dapat dijadikan bahan perencanaan ini 

sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan penduduk dan aktivitas ekonomi di Kabupaten Grobogan 

yang terus meningkat tetapi volume sampah terus bertambah sementara 

kapasitas pengelolaan yang ada belum memadai 

2. Masih dominannya metode open dumping (buang terbuka) di Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) yang tidak ramah lingkungan. 

3. Masih rendahnya kesadaran masyarakat Kabupaten Grobogan akan bahaya 

sampah dan pengelolaan yang kurang baik terhadap sampah. 

4. Belum adanya perencanaan sistem pengelolaan sampah di Kabupaten 

Grobogan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dirumuskan tujuan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kabupaten 

Grobogan meliputi aspek teknis operasional, aspek hukum, aspek 

kelembagaan, aspek pembiayaan, dan aspek peran serta masyarakat? 

2. Bagaimana perencanaan sistem pengelolaan sampah yang sesuai untuk 

Kabupaten Grobogan? 

1.4 Rumusan Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dirumuskan tujuan sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis potensi dan kondisi eksisting pengelolaan sampah di 

Kabupaten Grobogan yang meliputi aspek teknis operasional, aspek 

hukum, aspek kelembagaan, aspek pembiayaan, dan aspek peran serta 

masyarakat;  
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2. Menyusun Strategi Perencanaan Sistem Pengelolaan Sampah yang 

sesuai dengan potensi dan kondisi Kabupaten Grobogan. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam tugas akhir ini dilakukan agar perencanaan yang 

disusun tetap fokus pada topik yang telah ditentukan dan tidak melampaui ruang 

lingkup yang telah ditetapkan. Adapun batasan masalah dalam perencanaan ini 

adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Ruang Lingkup Waktu 

Perencanaan dan penyusunan laporan dilakukan dalam jangka waktu lima 

bulan sejak September 2025 – Januari 2026 yang dibagi dalam tahap-tahap berikut: 

1. Tahap administrasi dan penyusunan proposal Tugas Akhir  

2. Tahap survey dan pengambilan sampel 

3. Tahap perencanaan 

4. Tahap penyusunan laporan 

1.5.2 Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup perencanaan sistem pengelolaan sampah di Kabupaten 

Grobogan meliputi sampah organik dan anorganik yang dihasilkan seluruh 

kecamatan yang ada di Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. 

1.5.3 Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup perencanaan meliputi kajian mengenai kondisi wilayah 

perencanaan (identifikasi dan analisis) serta kajian perencanaan sistem pengelolaan 

sampah.  

1. Kajian kondisi wilayah perencanaan, meliputi: 

a. Kondisi umum wilayah 

b. Analisis timbulan dan karakteristik sampah 

c. Kondisi eksisting pelayanan sampah 

2. Kajian perencanaan sistem pengelolaan sampah, meliputi: 
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a. Aspek Teknis Operasional 

- Pewadahan 

- Pengumpulan  

- Pengangkutan 

- Pengolahan 

- Estimasi kuantitas sampah yang masuk ke TPA 

b. Aspek pembiayaan dan investasi 

c. Aspek kelembagaan dan organisasi 

d. Aspek kebijakan umum dan peraturan 

e. Aspek peran serta masyarakat 

1.6 Rumusan Manfaat 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari menyusun perencanaan sistem 

pengelolaan sampah Kabupaten Grobogan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

• Sarana untuk mengaplikasikan ilmu dan teori yang didapatkan 

selama kegiatan perkuliahan di Program Studi Teknik Lingkungan 

Universitas Diponegoro; 

• Ikut serta penyumbangkan ide berupa penyusunan perencanaan 

pengelolaan sampah di Kabupaten Grobogan. 

2. Bagi pemerintah 

• Hasil studi perencanaan dapat digunakan sebagai program unggulan 

Pemerintah Kabupaten Grobogan khususnya Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (Bappedda) dengan Perencanaan Sistem 

Pengelolaan Sampah di Kabupaten Grobogan. 

3. Bagi masyarakat 

• Memberikan informasi tentang penyediaan fasilitas pengelolaan 

sampah dalam upaya penanganan sampah di lingkup masyarakat. 
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